
S A L I N A N

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 

NOMOR 35 TAHUN 2018 
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 89 TAHUN 2017 TENTANG PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN 

PENDATAAN WAJIB PAJAK PENERANGAN JALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a dengan adanya perbedaan  beban kerja  a n ta ra  Tim 
P elaksanaan  P endataan  dan  Tim E ntry  D ata m aka guna 
keadilan  perlu  m engubah  besaran  honorarium  yang diterim a 
m asing-m asing  tim;

b. bahw a dalam  rangka tertib  adm in istrasi m aka P era tu ran  
B upati K aranganyar Nomor 89 T ahun  2017 ten tang  Petun juk  
Teknis P e laksanaan  P endataan  Wajib Pajak Penerangan 
Ja la n  perlu  d iubah;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud 
dalam  h u ru f  a  dan  b perlu  m enetapkan  P e ra tu ran  Bupati 
ten tang  P erubahan  a ta s  P era tu ran  B upati K aranganyar 
Nomor 89 T ahun  2017 ten tang  P etun juk  Teknis Pelaksanaan  
P endataan  Wajib Pajak Penerangan Ja lan ;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
P em bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam  Lingkungan 
Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  1999 ten tang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan  B ebas Korupsi, 
Kolusi dan  Nepotisme (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  1999 Nomor 75, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3851);

3. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tang  K euangan 
Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2003 
Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4266);

4. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lem baran Negara Republik
Indonesia T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran
Negara R epublik Indonesia Nomor 4355);

5. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2009 ten tang  Pajak 
D aerah  dan  R etribusi D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2009 Nomor 130, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);



6. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana te lah  diubah 
beberapa  kali terakh ir dengan U ndang-U ndang Nomor 9 
T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 
58, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
5679);

7. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 tentang 
Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  Lem baran 
Negara 4578);

8. P e ra tu ran  Menteri Dalam Negeri Nomor 13 T ahun 2006 
ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan Daerah, 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali te rakh ir dengan 
P e ra tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 21 T ahun 2011 
ten tang  P erubahan  a ta s  P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri 
Nomor 13 T ahun  2006 ten tang  Pedom an Pengelolaan 
K euangan Daerah;

9. P e ra tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 16 T ahun 
2016 ten tang  Pem bentukan  Dan S u su n an  Perangkat D aerah 
K abupaten  K aranganyar (Lem baran D aerah  K abupaten 
K aranganyar T ahun 2016 Nomor 16, T am bahan  Lem baran 
D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 67);

10. P era tu ran  B upati K aranganyar Nomor 72 T ahun  2010 
ten tang  Petun juk  P elaksanaan  P e ra tu ran  D aerah  K abupaten 
K aranganyar Nomor 10 T ahun  2010 ten tang  Pajak 
Penerangan  Ja la n  (Berita D aerah K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2010 Nomor 72);

11. P e ra tu ran  B upati K aranganyar Nomor 114 T ahun  2016 
ten tang  K edudukan S u su n an  O rganisasi, Tugas, Fungsi dan 
T ata Kerja B adan K euangan D aerah  (Berita Daerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun 2016 Nomor 114);

12. P e ra tu ran  B upati K aranganyar Nomor 89 T ahun  2017 
ten tan g  Petun juk  Teknis Pelaksanaan  P enda taan  Wajib Pajak 
Penerangan  Ja la n  (Berita D aerah K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2017 Nomor 89);

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI KARANGANYAR NOMOR 89 TAHUN 
2017 TENTANG PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN 
PENDATAAN WAJIB PAJAK PENERANGAN JALAN.

B eberapa K etentuan  Dalam P era tu ran  B upati K aranganyar 
Nomor 89 T ahun  2017 ten tang  Petun juk  Teknis Pelaksanaan 
P en d a taan  Wajib Pajak Penerangan J a la n  (Berita Daerah 
K abupaten  K aranganyar T ahun  2017 Nomor 89), d iubah 
sebagai beriku t :

MEMUTUSKAN :

Pasal I



1. K etentuan Pasal 1 d iubah , sehingga Pasal 1 dibaca 
sebagai berikut:

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  Bupati ini yang d im aksud  dengan :
1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.
2. Pem erintah D aerah adalah  Pem erintah K abupaten

K aranganyar.
3. B upati adalah  Bupati K aranganyar.
4. Anggaran dan  Pendapatan  dan  Belanja daerah  yang 

se lan ju tnya  d isebut APBD, adalah  APBD K abupaten 
K aranganyar.

5. B adan adalah  sekum pulan  orang  d a n /a ta u  modal 
yang m erupakan  kesatuan , baik yang m elakukan 
u sa h a  m aupun  yang tidak m elakukan  u sa h a  yang 
m eliputi perseroan terba tas, perseroan  kom anditer, 
perseroan  lainnya, Badan U saha Milik Negara (BUMN), 
B adan U saha Milik D aerah (BUMD), dengan nam a 
dan  dalam  ben tuk  apapun . Firm a, kongsi, koperasi, 
d a n a  pension, pe rseku tuan , perkum pulan , yayasan, 
organisasi m assa , organisasi sosial politik a tau  
organisasi lainnya, lem baga dan  b en tu k  badan  lainnya 
te rm asuk  kontrak  investasi kolektif dan  ben tuk  u sa h a  
tetap.

6. Perangkat D aerah adalah  O rganisasi Perangkat 
D aerah pada Pem erintah D aerah selaku  Pengguna 
A nggaran/Pengguna Barang.

7. B adan K euangan Daerah yang se lan ju tnya  disingkat 
BKD adalah  B adan K euangan D aerah K abupaten 
K aranganyar.

8. Kepala BKD adalah  Kepala BKD K abupaten 
K aranganyar.

9. P e ru sah aan  Listrik Negara yang se lan ju tnya  disingkat 
PLN adalah  PT. P e ru sah aan  Listrik Negara (Persero).

10. Pajak Penerangan Ja lan  Umum yang selanjutnya 
d isebu t PPJU adalah  pajak a ta s  penggunaan  tenaga 
listrik, baik yang d ihasilkan  sendiri m au p u n  diperoleh 
dari sum ber lain.

11. Wajib Pajak yang selan ju tnya d iseb u t WP adalah  orang 
pribadi a tau  badan, m eliputi pem bayar pajak, 
pem otong pajak, dan pem ungu t pajak yang

• m em punyai hak dan  kewajiban perpajakan  sesuai 
dengan ke ten tuan  perun d an g -u n d an g an  perpajakan.

12. P endataan  adalah  kegiatan pengum pulan  d a ta  prim er 
ten tang  WP PJU dan  pengam bilan sam pel pem bayaran 
pajak  selam a 2 (dua) bulan.

13. Perangkat K elurahan adalah  lu rah  /u n s u r  staf yang 
m em bantu  lu rah  dalam  m elaksanakan  tugas dan 
kew enangannya yang terdiri dari lu rah , Sekretaris 
K elurahan dan  Perangkat K elurahan lainnya.

14. Perangkat Desa adalah  u n su r  Kepala D esa /P erangkat 
D esa yang m em bantu  Kepala Desa dalam  
m elaksanakan  tugas kew enangannya yang terdiri dari 
Kepala Desa, sek retaris Desa don Ppranokat n p «



15. Tim Pelaksana Kegiatan Pengelolaan Wajib Pajak PJU 
adalah  tim yang bertugas m enyusun  perencanaan  
kegiatan, m engawasi pe lak san aan  kegiatan, 
m em verifikasi hasil p e laksanaan  kegiatan dan 
m elaporkan hasil kegiatan kepada Bupati.

16. Tim Pelaksana Kegiatan P enda taan  adalah  tim yang 
bertugas m engum pulkan d a ta  dan  m encata t dalam  
form ulir yang telah d iten tukan .

17. Tim Monitoring adalah  tim yang m em punyai tugas
m em berikan sosia lisas i/pen je lasan  tentang
pe laksanaan  pekerjaan kepada Tim P endataan  WP 
PJU, dan  m em onitoring ja lan n y a  pekerjaan  pendataan  
dan  m engam bil sam pel da ta  u n tu k  ak u ra s i da ta  yang 
disajikan.

18. Tim Entri Data adalah  tim yang tugasnya 
m em asukkan  da ta  dari hasil pendataan  WP yang 
d ilak sanakan  oleh tim Pelaksana Kegiataan Pendataan 
yang telah disam pel oleh Tim M onitoring sesuai 
dengan form ulir yang telah d iten tukan .

19. H onorarium  adalah  pem bayaran  a ta s  ja sa  yang telah 
d ilak sanakan  sebagai hasil pe lak san aan  kegiatan.

20. Uang Perjalanan D inas adalah  pem bayaran  a ta s  su ra t 
pe rin tah  u n tu k  m elaksanakan  kegiatan yang 
d ilak sanakan  tidak ditem pat kerja dengan w aktu  lebih 
dari 4 (empat) jam .

2. K etentuan  ayat (3) Pasal 5 d iubah , sehingga Pasal 5
dibaca sebagai berikut:

Pasal 5

(1) H onorarium  Tim sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 4 ayat (2) h u ru f  a d iberikan  per kegiatan yang 
terdiri dari :
a. H onorarium  Tim P elaksanan  Kegiatan; dan
b. H onorarium  Tim E ntri Data.

(2) H onorarium  Tim Pelaksana Kegiatan sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a d iberikan  dengan 
m engacu pada ke ten tuan  perundang-undangan  
m engenai s tan d ar biava.

(3) H onorarium  Tim Entri Data sebagaim ana dim aksud 
pada ayat (1) h u ru f b diberikan sebesar Rp. 150,00

- (sera tus lima pu luh  rupiah) per sa tu a n  d a ta  entri.

3. K etentuan Pasal 8 d iubah , sehingga Pasal 8 dibaca
sebagai berikut :

Pasal 8

(1) H onorarium  Pelaksana P endataan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 4 ayat (2) h u ru f  d diberikan 
kepada Petugas Pelaksana P endataan  sebesar 
Rp.800,00 (delapan ra tu s  rupiah) per d a ta  per anggota 
tim.

r-



(2) H onorarium  diberikan kepada K oordinator Pelaksanaa 
P endataan  di lapangan (L urah /K epala  Desa) sebesar 
Rp. 250 .000,00  (dua ra tu s  lim a p u lu h  ribu  rupiah) per 
anggota tim.

4. K etentuan ayat (5) Pasal 9 d iubah , sehingga Pasal 9
dibaca sebagai beriku t :

Pasal 9

(1) Kepala BKD m elaksanakan  m onitoring a tas  
p e laksanaan  p en d ataan  WP PJU.

(2) Dalam  m elaksanakan  m onitoring Kepala BKD dapat 
m em ben tuk  Tim Monitoring.

(3) M onitoring d ilak sanakan  dengan  m etode pengam bilan 
sam pel.

(4) Hasil Monitoring WP PJU d itu an g k an  dalam  dokum en 
sebagaim ana tercan tum  dalam  lam piran, yang 
m eru p ak an  bagian tidak te rp isah k an  dari P eraturan  
B upati ini.

(5) Hasil Pekerjaan P endataan  WP PJU dilaporkan  kepada 
Bupati.

Pasal II

P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal 
d iundangkan .
Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P era tu ran  B upati ini dengan  penem patannya 
dalam  B erita D aerah K abupaten K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 0 
pada  tanggal /-T  fAHi £6lO

Pjs. BUPATI KARANGANYAR,

TTD

PRIJO ANGGORO BUDI RAHARDJO
D iundangkan di K aranganyar 
pada  tanggal / 5  M ? 1 S-Oio
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

TTD

SAMSI
BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 NOMOR 3 $

Salinan  sesua i dengan aslinya
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
Kepala Ba

Z ulfi^ar H id idh

iap  H ukum

NIP. 1975C311 199903 1 009


